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INTISARI 

 

“PENGGUNAAN METAKAOLIN SEBAGAI SUBSTITUSI SEBAGIAN 

SEMEN UNTUK BETON NORMAL (STUDI KASUS METAKAOLIN 

DARI DESA SEMIN, GUNUNGKIDUL)”, Rexy Susanto, NPM: 140215716, 

tahun 2017, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Industri semen merupakan kontributor besar pada efek rumah kaca. 

Akibatnya semakin banyak semen yang digunakan dalam membuat beton maka 

semakin besar dampak yang disebabkan terhadap lingkungan. Metakaolin 

memiliki sifat pozzolan yang terbukti dapat mengurangi dampak semen terhadap 

lingkungan. Kaolin merupakan salah satu produk unggul di Desa Semin, akan 

tetapi pemanfaatannya menjadi metakaolin masih rendah. Oleh karena hal-hal 

tersebut, dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang metakaolin yang berasal dari 

Desa Semin, terutama kegunaanya sebagai substitusi semen pada beton normal.  

Benda uji yang dibuat pada penelitian ini sebanyak 48 buah dan 4 varian 

dengan masing – masing varian 12 buah. Perencanaan adukan beton 

menggunakan SNI 03-6468-2000 dengan perencanaan kuat tekan 45 MPa, faktor 

air semen (fas) 0,445 dan persentase variasi substitusi sebesar 0%, 15%, 20%, dan 

25% metakaolin terhadap semen. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder 

dengan diameter ± 150 mm dan tinggi ± 300 mm sebanyak 48 buah untuk 

pengujian kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik belah beton. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai kuat tekan tertinggi terdapat pada 

beton normal usia 28 hari dengan nilai sebesar 33,51 MPa. Nilai modulus 

elastisitas pada beton usia 28 hari sesuai variasi 0%, 15%, 20%, 25% berturut-

turut yaitu 13005,62 MPa, 23684,77 MPa, 17733,17 MPa, 13777,51 MPa. Nilai 

kuat tarik belah tertinggi terdapat beton normal, yaitu sebesar 3,38 MPa. Kadar 

optimum metakaolin yang menghasilkan sifat mekanik terbaik adalah kadar 15% 

sebagai substitusi semen.  

 

Kata Kunci: Beton normal, metakaolin, substitusi semen, sifat mekanik beton. 
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